
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, penelitian kualitatif yaitu, penelitian yang tidak menggunakan 

perhitungan atau diistilahkan dengan penelitian ilmiah yang menekankan 

pada karakter alamiah sumber data.
1
Sedangkan penelitian kualitatif menurut 

Sugiono ialah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpotivisme, di 

gunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.
2
 Jenis penelitian 

ini adalah Studi Kasus, karena Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan termasuk penelitian studi kasus maka hasil penelitian ini 

bersifat analisis-deskriptif yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

perilaku yang diamati terutama terkait dengan bagaimana pemberdayaan ibu 

rumah tangga dalam UMKM pada Kopwan Arum Sari. 

B. Lokasi dan waktu pengumpulan data 

Lokasi atau obyek dalam penelitian ini  berada di Koperasi Wanita 

”Arum Sari” Desa Mojoarum, Kecamatan Gondang.  

Koperasi Wanita “Arum Sari” ini merupakan suatu koperasi yang 

pada umumnya mempunyai kegiatan yang diorientasikan kepada 

pemenuhan kebutuhan dan pemecahan persoalan wanita yag bersifat  
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konsumtif dan produktif. Koperasi Wanita ini bersifat non formal yang  

sebagaimana terbentuk dari sekelompok perempuan   

Alasan memilih lokasi penelitian di Koperasi Wanita “Arum Sari” 

Desa Mojoarum, karena sumber data yang berkaitan dengan judul diatas 

bisa didapatkan pada Kantor Kopwan “Arum Sari” Desa Mojoarum, 

Kecamatan Gondang. 

C. Kehadiran Peneliti  

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini mutlak diperlukan.Ini 

dikarenakan peneliti sebagai instrument kunci (key instrument) dan pemberi 

tindakan.Sebagai instrument kunci penelitian, artinya peneliti sebagai 

pengamat yang mengamati aktivitas-aktivitas yang terjadi di lapangan dan 

berhubungan langsung terhadap obyek penelitian secara aktif.
3
Peneliti 

sebagai pengumpul dan penganalisi data, dan sebagai pelopor hasil 

penelitian dalam melaksanakan kegiatan pengamatan dan pengumpulan 

data.Di lokasi penelitian, peneliti dibantu oleh pihak KOPWAN “Arum 

Sari” Desa Mojoarum beserta staf pewaai laninnya.Dalam melaksanakan 

penelitian ini, peneliti sangat dibantu oleh pimpinan KOPWAN “Arum 

Sari” Desa Mojoarum.Peneliti diarahkan dengan baik untuk teknis 

pelaksanaan penelitia di KOPWAN “Arum Sari” oni.Secara bertahap, 

peneliti secara aktif menggali informasi yang dibutuhkan dan menuliskan 

data yang diperoleh sebenar-benarnya. 
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D. Sumber Data 

Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat 

berupa sesuatu hal yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan.Atau 

suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan lain-lain.Data 

penelitian dikumpulkan baik lewat instrumen pengumpulan data, observasi, 

wawancara maupun lewat data dokumentasi.Sumber data secara garis besar 

terbagi ke dalam dua bagian, yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primeradalah data yang diperoleh dari sumber pertama melalui 

prosedur dan teknik pengambilan data yang dapat berupa interview, 

observasi, maupun penggunaan instrumen pengukuran yang khusus 

dirancang sesuai dengan tujuannya.Sedangkan data sekunderadalah data 

yang diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya berupa data 

dokumentasi dan arsip-arsip resmi.
4
Ketepatan dan kecermatan informasi 

mengenai subyek dan variabel penelitian tergantung pada strategi dan alat 

pengambilan data yang dipergunakan. Hal ini pada akhirnya akan ikut 

menentukan ketepatan hasil penelitian.  

Menurut Lofland, sebagaimana yang dikutip oleh Moleong 

menyatakan bahwa “sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 

kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen 

dan lain-lain”. 

Jadi, kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 

diwawancarai merupakan sumber data utama dan dokumen atau sumber 
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tertulis lainnya merupakan data tambahan.Jadi sumber data dalam penelitian 

ini adalah kata-kata dan tindakan yang diperoleh dari informan yang terkait 

dalam penelitian, selanjutnya dokumen atau sumber tertulis lainnya 

merupakan data tambahan.
5
 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah: 

1. Pimpinan KOPWAN “Arum Sari” Desa Mojoarum 

2. Pihak eksekutif KOPWAN “Arum Sari” Desa Mojarum dan 

3. Angota yang  bergabung di  KOPWAN “Arum Sari” Desa 

Mojoarum Kecamtan Gondang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data sebagai suatu metode yang independen 

terhadap metode analisi dan atau bahkan menjadi alat utama metode dan 

teknik analisis data. Untuk mendukung penulisan skripsi ini, ada beberapa 

teknik pengumpulan data yang penulis gunakan, yakni : 

a. Observasi 

Observasi  yaitu pengumpulan data yag dilakukan melalui suatu 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku obyek sasaran. Metode observasi yaitu melakukan secara langsung 

ke obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan 

KOPWAN “Arum Sari”.Observasi ini dilakukan untuk memperoleh 

gambaran rill dari suatu peristiwa. Observasi dalam penelitian ini adalah 

pengamatan secara mendalam terhadap kegiatan KOPWAN “Arum Sari” 
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dalam melakukan pendampingan, penyaluran pembiayaan, dan dalam 

menjual produk lainnya dengan menggunakan seluruh panca indera untuk 

menghasilkan informasi yang diperlukan. Jenis observasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi partisipan.Yaitu observasi yang 

melibatkan peneliti / pengamat untuk mengambil bagian dalam penelitian. 

Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukam apa yang 

dikerjakan oleh sumber data, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap.
6
 

b. Wawancara Semiterstruktur ( Semistructure Interview) 

Wawancara yaitu sebuah proses untuk memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan orang orang yang diwawancarai dan jawaban 

responden di catat atau direkam dengan alat perekam. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan model wawancara semi terstruktur. Wawancara dilakukan 

dengan terlebih dahulu menyiapkan pertanyaan-pertanyaan dan jawaban 

altenatif namun dalam pelaksanaannya lebih bebas dan terbuka dimana 

pihak informan dimintai pendapat dan ide-ide dan pewawancara mencatat 

apa yang disampaikan informan. Dalam teknik pemilihan informan, peneliti 

memilih untuk mewancarai seseorang yang menjadi kunci dari penelitian 

dan stakeholder yang terkait.
7
 

 

 

c. Dokumentasi  
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Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal hal atau 

variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda dan 

sebagainya.
8
 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berebentuk tulisan misalnya catatan 

harian, sejarah kehidupan (life histories), biografi, peraturan, kebijakan.
9
 

Arikunto menyatakan “dalam melakukan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
10

 

Sementara itu, menurut Tanzeh dokumentasi adalah “mengumpulkan data 

dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia”.
11

 

Sesuai dengan pendapat tersebut, penulis menggunakan metode 

dokumentasi sebagai alat pengumpul data dari bahan-bahan tertulis yang 

terdiri dari dokumen-dokumen resmi, bukan dokumentasi pribadi. 

Adapun data yang diharapkan peneliti meliputi: sejarah berdirinya 

KOPWAN Arum Sari , struktur organsasi, keadaan jumlah anggota, jenis 

kegiatan dan lain sebagainya. Dari data-data yang diperoleh kemudian 

peneliti memproses data tersebut untuk dijadikan sebagai tamabahan 

dalam penyusunan skripsi ini. 

 

F. Teknik Analisis data 
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Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 

data.
12

 

Pengelolaan data atau analisis data merupakan tahap yang penting dan 

menentukan.Karena pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan 

sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang 

diinginkan dalam penelitian. 

Dalam menganalisis data ini, penulis menggunakan tehnik analisis 

deskriptif kualitatif, dimana tehnik ini penulis gunakan untuk 

menggambarkan, menuturkan, melukiskan serta menguraikan data yang 

bersifat kualitatif yang telah penulis peroleh dari hasil metode pengumpulan 

data. Menurut Seiddel proses analisis data kualitatif adalah sebagai berikut: 

1. Mencatat sesuatu yang dihasilkan dari catatan lapangan, kemudian 

diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 

membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 

3. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai 

makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan 

membuat temuan-temuan umum. 
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Adapun langkah yang digunakan peneliti dalam menganalisa data 

yang telah diperoleh dari berbagai sumber tidak jauh beda dengan langkah-

langkah analisa data di atas, yaitu: 

1. Mencatat dan menelaah seluruh hasil data yang diperoleh dari 

berbagai sumber, yaitu dari wawancara, observasi dan dokumentasi. 

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mensistesiskan, membuat ikhtisar 

dan mengklasifikasikan data sesuai dengan data yang dibutuhkan 

untuk menjawab rumusan masalah. 

3. Dari data yang telah dikategorikan tersebut, kemudian peneliti 

berpikir untuk mencari makna, hubungan-hubungan, dan membuat 

temuan-temuan umum terkait dengan rumusan masalah.
13

 

Dalam menganalisis data, peneliti juga harus menguji keabsahan data 

agar memperoleh data yang valid. Untuk memperoleh data yang valid, maka 

dalam penelitian ini perlu adanya pengecekan keabsahan data menggunakan 

trianggulasi yang mana merupakan suatu teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil 

wawancara terhadap objek penelitian. 

G. Pengecekan Keabsahan Pengumpulan Data 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keabsahan data penelitian 

kualitatif yaitu: nilai subyektivitas, metode pengumpulan dan sumber data 

penelitian. Banyak hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya karena 

bebrapa hal, yaitu subyektivias peneliti merupakan hal yang dominan dalam 
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penelitian kualitatif, alat penelitian yang diandakan adalah wawacara dan 

observasi mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka 

dan apalagi tanpa control, dan sumber data kualitatif yang kurang credible 

akan mempengaruhi hasil akurasi penelitian. 

Oleh karena itu, dibutuhkan beberapa cara untuk meningkatkan 

keabsahan data penelitian kualitatif, yaitu : kredibilitas, transferabilitas dan 

konfinitas.
14

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data 

dilakukan dengan triangulasi. 

Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang 

berbeda yaitu wawancara, observasi dan dokumen.Triangulasi ini selain 

digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk 

memperkaya data. Menurut Nasution, selain itu triangulasi juga dapat 

berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena 

itu triangulasi bersifat reflektif. 

Denzin , membedakan empat macam triangulasi diantaranya dengan 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Pada 

penelitian ini, dari keempat macam triangulasi tersebut, peneliti hanya 

menggunakan teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan 

sumber.Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
15

 

 

                                                           
14

Lexi J, Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2008), hlm  115. 
15

Ibid, hlm 330 



48 
 

 

H. Tahap – Tahap Penelitian  

1. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap ini merupakan tahap penajajakan lapangan. Ada lima 

langkah yang dilakukan oleh peneliti yaitu: 

a) Menyusun rancangan penelitian  

Pada tahap ini peneliti membuat usulan penelitian atau 

proposal penelitian yang sebelumnya didiskusikan dengan dosen 

pembimbing dan beberapa dosen lain serta mahasiswa. Pembuatan 

proposal ini berlangsung sekitar sekitar satu bulan melalui diskusi 

yang terus-menerus dengan beberapa dosen da mahasiswa.Pada 

tanggal 25 September 2017 di setujui dan diseminarkan. 

b) Memilih lapangan penelitian  

Peneliti memilih KOPWAN “Arum Sari” Desa Mojoarum 

karena merupakan suatu lembaga koperasi yang ber anggota para 

wanita yang sebagaimana sebagai tempat penyaluran dana dan 

system simpan pinjam bagi para ibu rumah tangga yang ingin 

mendirikan suatu usaha. 

c) Mengurus Perizinan 

Pada tahap ini yang pertama yaitu mencari tempat penelitian, 

yang kedua meminta surat pengantar dari fakultas untuk diserahkan 

kepada pihak lembaga yang berkaitan dan yang ketiga yaitu 

melakukan penelitian. 

d) Menjajaki dan Menilai Lapangan 
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Tahap ini dilakukan untuk memperoleh gambaran 

umumtentang KOPWAN “Arum Sari” yang bertempat di Desa 

Mojoarum. Agar peneliti ini lebih siap terjun ke lapangan serta 

untuk menilai keadaan, situasi dan latar belakang dan konteksnya 

sehingga dapat ditemukan dengan apa yang dipikirkan oleh 

peneliti. 

e) Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Tahap ini peneliti memlih seorang inforamn yang merupakan 

orang yang benar-benar tahu dan terlibat dalam KOPWAN “Arum 

Sari” Desa Mojoarum.Kemudian memanfaatkan informan tersebut 

untuk melancarkan penelitian. 

f) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu atau 

kebutuhan yang akan dipeargunkan dalam penelitian ini. 

2. Tahap Pekerja Lapangan 

Dalam hal ini dibagi atas tiga bagian yaitu : 

a) Memahami latar penelitian dan persiapan diri tahap ini selain 

mempersiapkan diri, peneliti harus memahami latar penelitian 

agar dapat menentukan model pengumpulan datanya. 

b) Memasuki Lapangan 

Pada saat sudah masuk ke lapangan peneliti menjalin hubungan 

yang akrab dengan subyek penelitian dengan menggunkan tutur 

bahasa yang baik, akrab serta bergaul dengan mereka dan tetap 
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menjaga etika pergaulan dan norma-norma yang berlaku di 

dalam lapangan penelitian tersebut. 

c) Berperan serta sambil mengumpulkan data 

Dalam tahap inin peneliti mencatat data yang diperolehnya ke 

dalam field notes, baik data yang diperoleh oleh wawancara, 

pengamatan atau menyaksikan sendiri kejadian tersebut. 

3. Tahap Analisis Data 

Analisa data merupakan suatu tahap mengorganisasi dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar agar dapat 

memudahkan dalam menentukan tema dan dapat merumuskan hipotesa 

kerja yang sesuai dengan data. 

Pada tahap inin dibahas prinsip pokok, tetapi tidak akan dirinci 

bagaimana analisis data itu dilakukan karena ada bab khusus yang 

mempersoalkannya.
16
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